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prasekolah dimana anak belum mengetahui
dampak dari apa yang dilakukan. Orang tua
yang memiliki anak hiperaktif kadang-
kadang tidak sabar menghadapinya. Orang
tua harus menerima apa yang telah diberikan
Tuhan kepadanya. Apabila tidak kita obati
maka menimbulkan hambatan perilaku sosial
dan kemampuan akademik di lingkungan
rumah atau sekolah. Hal ini akan
menimbulkan gangguan perilaku dikemudian
hari. Para orang tua jangan khawatir
menghadapi anak yang hiperaktif, sebab anak
tersebut tidak membahayakan asal mereka
dapat ditangani dengan baik. Anak
merupakan aset bangsa, perlu dijaga
sehingga mereka dapat berkembang dengan
wajar.

Dari paparan di atas, untuk itu perlu
membekali para pendidik/orang tua tentang
apa, mengapa dan bagaimana menangani hal
tersebut. Pada kesempatan ini penulis ingin
mengkaji lebih dalam tentang “Peran Orang
Tua dan Pendidik dalam Menangani Anak
Hiperaktif”.

Menurut Fadlhi hiperaktif adalah
anak yang mengalami gangguan pemusatan
perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH)
attention Deficit and hyperactivity disorder
(ADHD). Lebih lanjut diungkapkan oleh
Mallary dan Don dalam Kathleen bahwa
anak dengan hiperaktif adalah anak-anak
yang perilakunya terlalu aktif disebabkan
oleh reaksi hipernetik di masa kanak-kanak.
Anak yang hiperaktif berprilaku overaktif
karena ia belum dapat mengendalikan diri.

Berdasarkan pendapat di atas, anak
dengan hiperaktif tidak dapat menyelesaikan
tugas karena tidak dapat berkonsentrasi
dalam waktu yang lama, ia melamun karena
tidak bisa cukup lama memberikan perhatian
dan ia tidak mematuhi petunjuk karena
mudah sekali mengalihkan perhatian karena
daya dirinya tidak cukup berkembang, ia
tidak dapat dipaksa untuk duduk diam
berkonsentrasi karena itu ia gelisah, usil,
berceloteh, mengetuk-ngetuk pensilnya, dan
bergerak secara terus menerus.

Sikap orang tua yang bijak

Banyak pasangan suami istri apalagi
baru mempunyai anak dan anak tersebut
dinyatakan oleh seorang psikolog ahli dalam
bidangnya tergolong anak hiperaktif. Orang
tua merasa panik, bila hal ini tidak
diselesaikan dengan baik. Kepanikan ini akan

menjadi  suatu  masalah yang  dapat
mengganggu kehidupan dalam  berumah
tangga.

Namun banyak juga orang tua yang
saling menyalahkan sehingga anak tidak
terawat dengan baik. Bahkan hal ini menjadi
pemicu konflik keluarga dan berakhir dengan
tragis yakni perceraian. Sebenarnya hal
tersebut tidak perlu terjadi, kalau masing-
masing pasangan sejak menikah dan berumah
tangga menyadari konsekwensi apa yang
akan dihadapi. Perlu disadari para orang tua
bahwa pernikahan bukan sekedar pemenuhan
kebutuhan biologis semata, tetapi bagaimana
menyiapkan sarana serta membina keturunan
yang dihasilkan menjadi generasi berkualitas
seperti kita harapkan. Untuk itu orang tua
perlu dipersiapkan dalam kehidupan rumah-
tangga senada apa yang dikemukakan oleh
Dariyo (2007) bahwa, (1) memahami dan
mau menerima konsekuensi pernikahan, (2)
persiapan sebagai orang tua, (3) memahami
siklus kehidupan manusia. Untuk itu, lebih
jelas dapat diuraikan berikut ini.

Memahami dan mau menerima
konsekuensi pernikahan, pernikahan
bukanlah akhir dari kehidupan seseorang,
namun  merupakan awal  memasuki
kehidupan baru, karena hidup bersama suami
istri menjadi tujuan hidup selama-lamanya
untuk dapat menyesuaikan diri dengan
pasangan  hidup. Orang tua  perlu
mempersiapkan untuk menerima kehadiran
anak dalam keluarga. Anak adalah amanah
merupakan buah cinta yang perlu dipelihara,
dirawat, disayangi, diperhatikan dan
dipertanggung jawabkan dikemudian hari.

Banyak kita saksikan  dalam
kehidupan nyata maupun di media massa
maupun media elektronik bahwa banyak
orang tua tega meninggalkan anaknya karena
dililit masalah ekonomi. Banyak orang tua
menikah, ternyata  tidak
konsekwensinya, ketika lahir anak-anaknya
dalam keluarga tidak mau memikul tanggung
jawab untuk merawat dan menyayangi
mereka. Akibatnya, banyak anak lahir
tumbuh tanpa kasih sayang dan perhatian
orang tua. Padahal kehadiran anak sesuatu
yang ditunggu-tunggu buah hati bagi orang
tua. Menurut Karim (2005) anak menjadi
daya pengikat yang kokoh dalam jalinan
kasih sayang hubungan harmonis suami istri
dalam rumah tangga. Jadi jelaslah anak akan
memperkuat jalinan kemesraan antara kedua

memahami
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Pemberian bimbingan perilaku secara
sosial yang tepat, (6) Pembentuk

anak  Aalam  mnemecankan masalan
serta  menyesuaikan  diri, (7)
Pemberian bimbingan dalam belajar
keterampilan motorik, verbal, sosial
yang dibutuhkan untuk
weayestaikan  dAin, (]) Stmmulakor
untuk mencapai prestasi, baik di
sekolah maupun di masyarakat, (9)
Pembimbing dalam mengembangkan
aspirasi, (10) Teman bermain bagi
anak sampai cukup usia untuk
mendapatkan teman di luar rumah,
apabila persahabatan di luar rumah
tidak memungkinkan.

Berkaitan dengan hal di atas, maka langkah-
langkah dalam menangani anak hiperaktif
adalah (1) periksalah, (2) pahamilah, (3) latih
kefokusannya, (4) telaten, (5) bangkitkan
percaya diri anak, (6) kenali arah minatnya,
(7) minta dia bicara, (8) bahu membahu.
Untuk lebih jelas dapat diuraikan berikut ini.
1. Periksalah

Tidak semua tingkah laku kelewatan
tidak dapat digolongkan sebagai anak
hiperaktif. Anda  perlu menambah
pengetahuan tentang gangguan hiperaktif.
Konsultasikan anak dengan ahli terapi
psikologi  anak, sehingga apa yang
seharusnya dilakukan di rumah dalam
menangani anak tersebut dengan petunjuk

yang benar.
2. Pahamilah Anak 7
Untuk  bisa menangani  anak

hiperaktif, ada baiknya jika orang tua dan
keluarga mengikuti support group dan
parenting  skill- training. Tujuannya agar
lebih memahami sikap, perilaku, serta yang
dibutuhkan anak, baik secara psikologis,
kognitif maupun fisiologis. Jika anak merasa
orang tuanya dan keluarga bisa mengerti
keinginan, perasaan, dan frustasinya, maka
akan meningkatkan kemungkinan anak bisa
tumbuh dengan normal layaknya anak lain,
tidak kalah penting sekolah dalam hal ini
guru dapat mengenali anak dengan baik.
Senada yang dikemukakan (Read
dan Patterson, 1980). guru harus belajar
mengenalinya, sehingga anak berterus terang,
berbicara melalui perilaku yang mereka
alami. Artinya guru dapat menyayangi anak,
penuh perhatian, sabar, dan membantu anak
dalam belajar. Perlu diingat, pada masa ini

anak tidak dipaksa untuk melakukan sesuatu
aktivitas bila belum berniat untuk keperluan
fersdhul. Derdagal kegiatan sesual  dengan
perkembangan sehingga anak merasa senang
untuk belajar atau bermain dan anak tersebut
betah berada di sekolah.
3. Latih kefokusannya
Tangan Wham Aia, eima keadaan .
Perlakukan anak dengan hangat dan sabar,
tetapi konsisten dengan tegas. Kalau anak
tidak mau diam di satu tempat, coba pegang
kedua tangannya dengan lembut, lalu ajaklah
dia duduk diam, sambil mengajaknya
berbicara dengan penuh kasih sayang.
Senada yang dikemukan oleh Setiadi cara
yang terbaik dalam menjaga keharmonisan
orang tua dan anak adalah dengan kata-kata

manis, senyum, canda tawa, pelukan,
sentuhan-sentuhan fisik lain  yang
menyatakan kasih sayang.

Kasih sayang dalam hal ini bukan
membiarkan apa yang dilakukan anak
diperbolehkan namun ketika anak berbuat hal
yang kurang baik orang tua wajib
menegurnya sehingga apa yang dilakukan
tidak merugikan orang lain. Contoh;
memukul teman tanpa sebab. Minta dia
menatap mata orang tua ketika diajak
berbicara. Berilah pengertian kenapa orang
tua berharap dia melakukan itu. Setelah itu
mintalah ia meminta maaf karena
kesalahannya, kemudian peluk anak dan
lupakan masalah yang telah terjadi, jangan
ungkit masalah kembali tersebut.

4. Telaten

Jika dia betah duduk lama,
bimbinglah dia melatih koordinasi mata dan
tangan dengan cara menghubungkan titik-
titik yang membentuk angka atau huruf.
Anak juga bisa dilatih menggambar bentuk
sederhana dan mewarnai, meremas-remas
kertas, membalik halaman majalah anak yang
berwarna-warni untuk melatih  motorik
halusnya. Dapat pula diberikan dengan
aktivitas membilang benda-benda yang ada
di sekitarnya tentunya diberikan dengan
nuansa bermain. Jika keempat fase di atas
terlewati, bersyukurlah keaktifan anak dapat
difokuskan untuk perkembangan jiwanya. Ini
sangat membantu dalam menjaganya.

S. Bangkitkan kepercayaan dirinya

Gunakan teknik-teknik pengelolaan
perilaku, seperti memberikan penguatan
positif. Misalnya: memberikan pujian bila
melakukan dengan baik, bila anak belum
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sebelumnya karena akan berdampak secara
buruk bagi kesehatan mentalnya.

Dalam kaitan ini adakan kerjasama
yang baik antara orang tua dan pihak terkait
untuk bahu membahu mendidik anak agar

dapaf mengembandiar poemy jag

dalam diri anak.

Kesimpulan

Anak merupakan anugerah, aset bagi
orang tua, tentunya anak juga akan membuat
orang tua bahagia. Jika orang tua memiliki
anak dengan hiperaktif ini juga merupakan
cobaan bagaimana menguji kesabaran kita
sebagai orang tua. Jangan merasa rendah diri,
malu, terganggu, sabar untuk
menghadapinya. Peran orang fua dan
pendidik sangatlah penting. Guru diharapkan
untuk tidak menjudge perilaku anak tanpa
adanya deteksi sebelumnya terutama dari
pihak yang terkait guru, orang tua, dokter dan
psikolog. Karena akan berdampak buruk bagi
kesehatan mentalnya dan orang tua berperan
penting untuk mencari solusi bagaimana
menghadapi masalah yang timbul pada anak
dengan mengkonsultasikanya pada ahlinya.

Kerjasama ini penting dilakukan
karena anak memiliki masalah dalam dirinya.
Orang tua dan pendidik perlu tahu cara
menangani anak dengan hiperaktif adalah (1)
Periksalah, (2) Pabamilah, (3) Latih
kefokusannya, (4) Telaten, (5) Bangkitkan
percaya diri anak, (6) Kenali arah minatnya,
(7) Minta dia bicara, (8) Bahu membahu.
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